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PendahuluanPembahasan etos kerja (work ethic) suatu masyarakat tidak bisa dilepaskandari pemahaman dan pengamalan atas doktrin-doktrin keagamaan atau ideologiyang dianut. Agama atau ideologi merupakan pembentuk etika yang paling dasaryang dikembangkan sedemikian rupa sesuai dengan tuntutan aktual masyarakat.Ajaran agama memiliki hubungan yang erat dengan perilaku ekonomi. Pengamalansuatu masyarakat akan doktrin agamanya akan berpengaruh pada nilai kerja yangdimiliki. Baik buruknya etos kerja suatu masyarakat akan berdampak pada kreditatau diskredit terhadap agama yang dianut masyarakat tersebut. Dalam berbagaipenelitian antropologi agama, dapat ditemukan adanya hubungan yang positifantara agama dan ekonomi.1Dalam tesisnya tentang “etika protestan” (protestant ethic) danhubungannya dengan “semangat kapitalisme”, Max Weber mengatakan adanyahubungan antara ajaran agama dengan perilaku ekonomi, yakni keduanya salingmempengaruhi dan dipengaruhi oleh perubahan-perubahan yang terjadi padapranata-pranata yang membentuk masyarakat.2 Nilai-nilai  agama dan culturaldapat memberikan dorongan pada seseorang atau sekelompok untuk mencapaiprestasi tertentu, terutama dalam bidang ekonomi.3 Weber dan Geertz lebih lanjutberpendapat, bahwa etika agama yang memberikan spirit pada perilaku ekonomiadalah agama yang bercorak progresif atau reformatories, seperti agama Kristen,bukan agama yang bersifat pasif dan tradisional. Menurut Weber, dalam agamaProtestan Calvin terdapat etika kerja keras, sungguh-sungguh dan menjauhikemalasan sehingga dalam banyak hal mendorong perkembangan ekonomi secarapositif.Sebaliknya, kajian beberapa peneliti barat mengungkapkan bahwa tradisiIslam tidak mendukung terjadinya proses akumulasi ekonomi kapitalisme secarakeseluruhan, sehingga pertumbuhan ekonomi sulit atau tidak dapat berkembang dikalangan pemeluk Islam. Agama Islam dicap sebagai agama yang menjadikanmasyarakat pemeluknya memiliki etos kerja dan spirit persaingan yang lemah.
1 M. Amin Abdullah, Studi Agama, Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002),31.2 Abdullah, Taufik (ed), “Tesis Weber dan Islam di Indonesia dalam Agama”, dalam Etos Kerja dan
Perkembangan Ekonomi, cet. IV (Jakarta LP3ES, 1988), 43 MaxWeber, Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme. (Jakarta : Pustaka Promethea, 2000), 161
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Menurut Louis umat Islam mempunyai etika kerja yang cacat, sehingga membuatmereka ketinggalan dari penganut agama besar lainnya. Karena sumber ajaranmereka bersumber pada al-Qur’an, maka tidak heran kalau ada yang berpendapatbahwa kelemahan etika kerja mereka bersumber dari al-Qur’an.4 Pendapat inidibantah oleh para pemikir Islam, bukan al-Qur’an yang menjadi sumber lemahnyaetika itu, tetapi kekeliruan pemahaman terhadap isi al-Qur’an yang berkembang dikalangan masyarakat yang telah menimbulkan berbagai aliran dalam Islam.5Kesalah fahaman umat Islam terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang di dalamnyaberisi tentang ketidakberdayaan manusia di hadapan kehendak Allah swt, telahmembuat hidup manusia pesimistik-negatif terhadap kehidupan dunia dan hanyamemikirkan kehidupan akherat. Ayat tersebut kemudian dijadikan dasarpemikiran oleh faham keislaman yang cenderung kepada pemikiran Jabariyah.6Implikasi pemikiran Jabariyah ini telah melahirkan sikap mental umat Islam yangpasrah kepada nasib atau takdir Allah swt. Umat Islam lebih banyak berorientasikepada hal-hal keakheratan. Dari segi kehidupan juga ditanamkan paham zuhud(hidup sederhana). Hal ini telah membuat sikap hidup umat Islam kurangmenghargai hal-hal yang berbau material.Berbagai tarekat atau aliran dalam Islam yang berkembang yang merupakanpaham tradisional selama ini juga dianggap tidak memberikan dorongan kepadapenganutnya untuk memiliki semangat produktif di bidang ekonomi dan membawapenganutnya lari dari dunia. Tujuan hidup dan praktek keagamaan para pengikuttarekat lebih ditujukan untuk mendapatkan keridhaan Allah. Untuk mencapaitujuan hidup dengan memperoleh keridhaan Allah, pengikut tarekat harus tekundan khusu’ beribadah serta memperbanyak aktivitas ritual lainnya, juga dilakukandengan cara menjauhkan diri dari hal-hal duniawi. Menjauhkan dari permasalahanduniawi ini yang menjadikan ajaran tersebut dinilai berkonotasi negatif terhadappenghargaan kepada masalah-masalah ekonomi.7Salah satu aliran di Indonesia yang selama ini dianggap masyarakat umumsebagai aliran yang sangat akhirat oriented adalah Jamaah Tabli>gh. Jamaah inidianggap sebagai aliran yang memfokuskan diri pada urusan ibadah ukhrawi sajadan kurang memperhatikan pada masalah duniawi. Materi dakwah mereka tidakpernah membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan ekonomi. Apalagi ketikamelakukan dakwah dengan khuruj, baik selama 3 hari, 7 hari atau 40 hari dengan
4 Lihat Louis dalam Nanah Fatah Natsir, Etos Kerja Kewirausahaan Muslim, (Bandung : Gunung DjatiPress, 1999), 45 Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta : UI Press, 1986),1-10.6 Faham Jabariyah pertama kali diperkenalkan oleh al-Jaad Ibn Dirham, tetapi yang mempopulerkanadalah Jahm Ibn Sofwan dari Khurasan. Faham ini merupakan lawan dari faham Qadariyah yangdiperkenalkan oleh Ma’bad al-Juhani. Menurut faham Qadariyah ini, manusia berkuasa atasperbuatannya, bukan terpaksa atas qadar Allah. Ibid, 33.7 Endang Turmudi, “Etika, Etos dan Budaya Kerja”, dalam Muhammad Hisyam (editor), Indonesia
Menapak abad 21 dalam Kajian Sosial Budaya, (Jakarta : Peradaban, 2001), 30
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menginap di sebuah masjid, kegiatan mereka hanya ibadah dan dakwah. Selama
khuruj, mereka tidak diperbolehkan pulang ke rumah, sehingga disinyalir banyakdiantara mereka meninggalkan kewajiban memberi nafkah ekonomi terhadapkeluarganya.8Jamaah Tabligh memproklamirkan dirinya sebagai aliran yang polakehidupannya mengikuti pola kehidupan Rasulullah saw. (itba’ rasul), mulai daricara berpakaian, cara makan atau minum, dan juga cara beribadah. Dalamkehidupan ekonomi mereka terkesan hidup sederhana dan kurang memperhatikanhal-hal yang berkaitan dengan duniawi, karena kehidupan mereka lebih difokuskanpada urusan dakwah dan ibadah.9Namun, realita menunjukkan bahwa diantara anggota gerakan jamaahtabligh di kab. Ponorogo terdapat para pengusaha yang cukup besar, sukses daneksis. Walaupun jamaah tabligh terkenal sebagai aliran yang banyak menghabiskanwaktunya di masjid, tetapi pengusaha jamaah tabligh ini mampu mengelola usahadan mampu bersaing dengan pengusaha-pengusaha lainnya di kabupatenPonorogo. Di antara mereka ada yang bergerak di bidang home industri makananseperti pabrik tahu dan prabik roti, ada juga yang bergerak dalam bidang tekstil,sablon, peternakan, pertokoan, kerajinan sepatu dan lain sebagainya.10Berpijak dari fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebihjauh tentang bagaimana etos kerja atau perilaku ekonomi pengusaha di kalanganJamaah Tabligh sekaligus membuktikan kebenaran pendapat Max Weber danGeertz, bahwa agama yang tradisional seperti tarekat atau aliran kurangmemberikan dorongan penganutnya untuk memiliki etos kerja yang tinggi.
METODE PENELITIANPenelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifatkualitatif.11 Dalam hal ini peneliti berusaha mendeskripsikan dan menggambarkanapa yang dipahami dan digambarkan oleh Jamaah Tabligh tentang konsep agamadan etos kerja, serta pengaruh antara pemahaman agama dan etos kerja.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatanmultidisipliner.  Maksudnya, upaya untuk meninjau dan menganalisispermasalahan dalam studi ini menggunakan beberapa disiplin ilmu yang
8 Lihat dalam Khusniati Rofiah, Dakwah Jamaah Tabli>gh di Mata Masyarakat (Studi Kasus di Kab.
Ponorogo), (Ponorogo : STAIN PoPress, 2010), 67.9 Ibid, 5010 Diantara pengusaha yang sukses tersebut adalah pemilik toko dan pengrajin sepatu dan tas kulit”Pribadi” yang cukup terkenal di Ponorogo, khususnya untuk konsumen kelas menengah dan kelas atas.Hasil produksinya selain dijual di toko miliknya sendiri, juga banyak dikirim ke luar kota. Pengusahalain yang juga cukup sukses adalah Agus Muhsoni, pengusaha tekstil dan sablon “Hens Mode” yangmemiliki banyak pekerja dan omzet yang cukup besar.11 Penelitian deskriptif ekploratif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena. LihatSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), 245.
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relevan12yaitu fenomenologi dan  sosial ekonomi. Pendekatan fenomenologisdipakai untuk menyingkap inti sari dari gejala perilaku yang menjelma padamasyarakat yang menjadi obyek penelitian ini.13Pendekatan sosial ekonomidigunakan untuk memahami pemahaman (understanding of understanding) etoskerja ekonomi melalui pemahaman agama individu.Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Ponorogo dengan pertimbanganbahwa selain perkembangan jumlah anggota Jamaah tabligh di KabupatenPonorogo cukup pesat dan heterogen baik dari segi mata pencaharian, pendidikanataupun segi lainnya, juga banyak terdapat pengusaha jamaah tabligh yang cukupsukses dan eksis.14 Dalam penelitian ini pengusaha jamaah tabligh yang memjadiinforman kunci sebanyak 4 ( empat ) orang, yaitu Deddy Muhammad, AgusNursony, H. Nur,  dan Abdul Manan.Pengumpulan data menggunakan metode wawancara terhadap parapengusaha di kalangan Jamaah Tabligh, metode dokumentasi dan observasi. Dalampenelitian ini, peneliti menggunakan jenis analisis data yang disebut model analisainteraktif. Analisis data ini terdiri dari tiga komponen utama yang salingberhubungan dan harus benar-benar dipahami oleh peneliti, yaitu reduksi data
(Data Reduction), penyajian data (Data Display), dan penarikanan kesimpulan
(Conclution).15
Etos Kerja Pengusaha MuslimEtos berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang berarti watak, karakter.16 TotoTasmara memaknai ethos dengan sesuatu yang diyakini, cara berbuat, sikap sertapersepsi terhadap nilai bekerja.17 Segala tindakan manusia itu pada dasarnyadilandasi faktor-faktor ideal yang mendasari kehidupannya. Faktor ideal tersebutmerupakan kerangka pemikiran yang sangat normatif, sehingga Kluckhohnmerumuskannya sebagai pandangan hidup (worldview) yaitu manusia atau
12 Noeng Muhadjir, Kepemimpinan Adopsi Inovasi untuk Pembangunan Masyarakat (Yogyakarta: RakePress, 1987), 33.13 Pendekatan fenomenologis dilakukan untuk menyatakan secara defenetif terhadap suatu obyek yangmenurut pelaku sosial sebagai realitas, lihat Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama. Bandung:PT Remaja Rosda Karya, 2001), 25. Penempatan individu sebagai pemberi makna yang diwujudkandalam tindakan yang bersumber dari Pengalaman keseharian obyek yang bersifat institusional, MalikiZainuddin , Narasi Agung :Tiga Teori Sosial Hegemonik, (Surabaya : Lembaga Pengkajian Agama danMasyarakat, 2003).235-23614 Jamaah Tabli>gh Kabupaten Ponorogo berkembang pertama kali di desa Nongkodono KaumanPonorogo sekitar tahun 1990-an tepatnya di masjid K.H Syamsuddin. Sekarang Jamaah Tabligh telahberkembang pesat di seluruh kecamatan di Kabupaten Ponorogo, dengan jumlah anggota lebih dari1.000 orang, dan tergabung dalam 12 halaqoh yang tersebar di beberapa kecamatan.15Matthew B. Miles dan A. Micael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjejep Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), 15-1816Hornby, AS,Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English. (London: Oxford University Press,1974), 292.17 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Jakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1995), 25.
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sekelompok masyarakat memikirkan bagaimana seharusnya tindakan itudilakukan atau tidak dilakukan. Adapun faktor ideal yang dianggap penting dalammempengaruhi tingkah laku manusia adalah etika.Perbedaan antara etika dengan etos adalah bahwa etika pada esensinyahanya menempati aspek kognitif kehidupan manusia. Etika akan menjadi etosbilamana norma-norma yang dikonsepsikan tersebut telah dihayati dan menjadipilihan seseorang atau sekelompok masyarakat serta mempengaruhi tingkahlakunya yang selanjutnya menjadi karakter sikap budayanya. Dengan demikiandapat dikatakan bahwa etika masih berada pada tataran normatif, sedangkan etosberada pada tataran praktis yang merupakan pengejawantahan dari norma-normayang dikonseptualisasikan oleh etika.Kerja adalah segala kegiatan ekonomis yang dimaksudkan untukmemperoleh upah, baik berupa kerja fisik material atau kerja intelektual.18Sedangkan menurut Toto Tasmara, kerja adalah segala aktifitas dinamis danmempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani), dandi dalam mencapai tujuannya tersebut dia berupaya dengan penuh kesungguhanuntuk mewujudkan prestasi yang optimal sebagi bukti pengabdian dirinya kepadaAllah SWT.19 Sedangkan kerja keras berarti bekerja dengan segala penuhkesungguhan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.Apabila etos ini dihubungkan dengan kerja, maknanya menjadi lebih khas.Etos kerja adalah kata majemuk yang terdiri dari dua kata dengan arti yangmenyatu. Makna khas itu adalah bahwa etos kerja merupakan concern pragmatis.Ia membentuk perilaku individual dan social masyarakat. Dapat pula bermaknasemangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau kelompok.20Selain itu juga sering diartikan sebagai setiap kegiatan manusia yang dengansengaja diarahkan pada suatu tujuan tertentu. Dengan demikian etos kerjamerupakan sikap atau pandangan manusia terhadap kerja yang dilakukan, yangdilatarbelakangi nilai-nilai yang diyakininya. Nilai-nilai itu dapat berasal dari suatuagama tertentu, adat istiadat, kebudayaan, serta peraturan perundang-undangantertentu yang berlaku dalam suatu negara. Ringkasnya, etos kerja adalah double
standar of life yaitu sebagai daya dorong di satu sisi, dan daya nilai pada setiapindividu atau kelompok pada sisi yang lain. Etos kerja, jika dikaitkan dengan agamaberarti sikap atau pandangan atau semangat manusia terhadap kerja yangdilakukan, yang dipengaruhi oleh nilai-nilai yang agama yang dianutnya.Dari rumusan itu bisa diperoleh pengertian bahwa yang dimaksud denganetos kerja Islami adalah cara pandang yang diyakini seorang muslim bahwa bekerjaitu bukan hanya untuk memuliakan dirinya, menampakkan kemanusiannya, tetapijuga sebagai manifestasi dari amal shaleh dan karenanya mempunyai nilai ibadahyang amat luhur.
18 Mubarak Muhammad, Al-Iqtishad: Mabadi wa Qawa’id ‘Ammah, (TTP: TP, 1997), h. 3519 Toto Tasmara,Membudayakan Etos Kerja yang Islami, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 2720 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Dedikbud, 1988), 272
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Istilah bekerja dalam Al Qur’an sering disebut dengan kata-kata amalshaleh atau pekerjaan yang baik. Terminologi amal shaleh sering diterjemahkansecara sederhana atau tekstual, sehingga pemahaman orang pun terbatas hanyapada masalah-masalah ritual saja, seperti sholat, zakat, puasa, haji, dansebagainya.apabila amal shaleh berarti “pekerjaan yang baik” maka artinya akanmenjadi luas, misalnya berdagang, mengajar, menjahit, membersihkan jalan dansebagainya. Semua pekerjaan yang halal, sebagaimana di atas, merupakan amalshaleh dan bernilai ibadah. Apabila manusia menyadari hal ini, ia akan bertambahtekun dalam bekerja, akan bertambah taqwa, akan bertambah rapi pekerjaannya,dan bertambah dekat kepada Allah.21Kesadaran bekerja juga akan melahirkansuatu improvements untuk meraih nilai yang lebih bermakna, dia akan mampumenuangkan idenya dalam bentuk perencanaan, serta melakukan penilaian dananalisa tentang sebab dan akibat, dari aktifitas yang dilakukannya (managerial
aspect).Dengan cara pandang seperti ini, manusia akan menyadari bahwa “bekerjatidak hanyalah sekedar bekerja” atau asal mendapat gaji, menjaga gengsi dansebagainya. Tetapi bekerja karena kesadaran untuk bekerja secara produktif dandilandasi oleh semangat tauhid dan tanggung jawab ulluhiyah yang merupakansalah satu ciri yang khas dari karakter dan kepribadian seorang muslim.Islam menempatkan budaya bekerja bukan hanya sekedar sisipan atauperintah sambil lalu, tetapi menempatkannya sebagai tema sentral dalampembangunan umat, karena untuk mewujudkan suatu pribadi dan masyarakatyang tangguh hanya mungkin apabila penghayatan terhadap esensi bekerja dengansegala kemuliaannya dikajikan sebagai kajian pokok setiap muslim, sehinggamenjadi salah satu kebiasaan dan budaya yang khas dalam masyarakat dankeluarga.Dalam ajaran agama Islam yang tertulis di dalam al-Qur’an maupun haditsdikenal makna bekerja yang menurut kepercayaan pemeluknya memperoleh nilaikedudukan yang tinggi di sisi Allah, bahkan bekerja dipercaya sebagai bagian dariibadah. Yang artinya Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan sepenuh
kemampuanmu, Sesungguhnya aku akan bekerja (pula), Maka kelak kamu akan
mengetahuinya.”22Ayat di atas merupakan perintah (amar), oleh karena itu nilai hukumnyaadalah wajib untuk dilaksanakan. Dengan demikian, bekerja merupakan perintahAllah yang ditempatkanNya sebagai bentuk dari ibadah. Bekerja merupakankewajiban yang dibebankan bagi seluruh umat manusia, dan Islam menempatkanbudaya kerja sebagai tema sentral untuk pembangunan dan kesejahteaan ummat.23Bahkan Nabi yang merupakan utusan Allah dan sebagai manusia yang mulia jugadiwajibkan menafkahi keluarganya dengan cara bekerja. Selain itu Nabi juga amat
21 Yusuf Qardhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Dalam Islam, Terjemah Zainal Arifin Dan Dahlia Husin,(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 31.22 Al-Qur’a>n : Az-Zumar : 3923 Toto Tasmara,Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta : Gema Insani, 2002),12
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senang kepada orang yang selalu giat bekerja serta tidak bermalas-malasan, karenabekerja dengan mencari rizki diajarkan sebagai perintah Allah kepada umatmanusia dalam rangka memakmurkan bumi dan membawanya ke arah yang lebihbaik. Orang yang bekerja, meskipun dengan usaha yang sederhana dan cenderunghasilnya sedikit di mata Islam jauh lebih mulia daripada peminta-minta(pengemis).24Islampun menekankan ajaran bahwa kehidupan akhirat itu lebih pentingdari kehidupan dunia. Tapi Al Qur’an juga secara tegas juga menolak paham“penyiksaan diri” atau “pasrah pada nasib” dalam kehidupan di dunia. Islam jugamenolak kemiskinan dan tidak menganggap kemiskinan itu mulia. Dalam surah alqashas ayat 77 dijelaskan:Artinya : “Dan carilah apa yang (akan) dianugerahkan Allah kepadamu kebahagiaan
akhirat dan janganlah kamu melupakan kebahagiaan dunia dan berbuat baiklah
kamu (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu.....”.25Secara sosiologis-antropologis, yang disebut sebagai pengusaha muslimadalah mereka yang dipengaruhi oleh etos kerja Islam yang hidup dan dirasakan dilingkungan dimana mereka bekerja.26 Ciri-ciri pengusaha yang mempunyai danmenghayati etos kerja akan tampak dalam sikap dan tingkah lakunya sehari-hari.Ciri-ciri etos kerja pengusaha muslim menurut Toto Tasmara adalah memiliki jiwakepemimpinan (leadership), selalu berhitung, menghargai waktu, tidak pernahmerasa puas terhadap kebaikan, hidup hemat dan efisien, memiliki jiwawiraswasta, memiliki insting bertanding dan bersaing, keinginan untuk mandiri,haus untuk memiliki sifat keilmuan, berwawasan makro-universal, memperhatikankesehatan dan gizi, ulet pantang menyerah dan memperkaya jaringansilaturrahmi.27
Hubungan Agama Dengan Etos KerjaAjaran agama dalam hal ini, bisa berpengaruh sangat kuat terhadap sistem-sistem nilai yang ada dalam kebudayaan masyarakat yang bersangkutan. Dalamkeadaan demikian, secara langsung atau tidsak langsung, etos yang menjadi
24 Pentingnya makna bekerja telah disinggung oleh Rasulullah saw sebagaimana hadi>ts yangdiriwayatkan oleh Bukha>ri, Muslim dan Nasa>i dari Zubair bin Awwam yang artinya :” Seseorang yang membawa tali (pada pagi hari) berangkat mencari kayu bakar ke bukit-bukit,memikulnya, lalu menjualnya dan memakan hasilnya, hal ini lebih baik daripada hidup meminta-mintakepada manusia lainnya.”25Lihat dalam Al Qur’an Dan Terjemahannya, Departemen Agama Republik Indonesia, (Jakarta:Intermasa, 1986), 933.26 Pengertian ini timbul dari hasil penelitian Antropolog AS, Clifford Geertz yang berjudul ”The Religion
of Java” (1960), dalam upaya menyelidiki siapa di kalangan Muslim di dunia ini yang memiliki apa yangmenyerupai ”Etik Protestantisme” seperti yang dimaksud Weber. Dari penelitiannya itu ia menemukanbahwa kaum santri ternyata memiliki etos kerja lebih tinggi dibandingkan kaum abangan. Kaum santriyang dimaksud adalah kaum Islam Modernis bukan tradisionalis. Lihat M. Dawam R, Islam dan
Tranformasi Ekonomi Sosial, 175-176.27 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta : PT Dana Bhakti Wakaf, 1995), 29-61
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pedoman dari eksistensi dan kegiatan berbagai pranata yang ada dalammasyarakat (keluarga, ekonomi, politik, dan sebagainya), dipengaruhi, digerakkan,dan diarahkan oleh berbagai sistem nilai yang sumbernya dari agama yangdianutnya.Salah satu kegiatan yang ada dalam masyarakat tersebut adalah kegiatanekonomi. Itulah sebabnya agama merupakan salah satu unsur non-ekonomis yangdapat mempengaruhi tingkah laku ekonomi, yang pada gilirannya akan melahirkanpola-pola tertentu dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Menurut Kenneth EBoulding,28 pengaruh agama terhadap kehidupan ekonomi sangat kuat sehinggaturut mempengaruhi pengambilan keputusan mngenai jenis komoditi yangdiproduksi, terbentuknya kelembagaan ekonomi dan tentu juga praktek-praktekatau perilaku ekonomi.Orang yang pertama memperkenalkan tentang hubungan agama denganetos kerja adalah Max Weber. Dia telah melakukan penelitian terhadap agama danperilaku ekonomi. Dan hasil penelitiannya dia menyimpulkan bahwa ada hubunganagama dengan keberhasilan orang-orang kapitalis. Menurutnya ajaran agamaprotestan merupakan cikal bakal munculnya etos kerja masyarakat kapitalis.Dalam penelitiannya, Weber mencoba menganalisis doktrin teologis dari berbagaialiran protestanisme, terutama sekte calvin yang dalam Islam disebut Jabariyah,ternyata sekte ini paling banyak memberikan andil terhadap tumbuhnya semangatkapitalisme. Ajaran Calvin menegaskan bahwa seseorang itu memilikitanggungjawab yang sangat penting selama kehidupannya di dunia, bahkan ajarantersebut sangat tidak menganjurkan manusia hanya mengabdikan diri sepenuhnyauntuk Tuhan. Ajaran Calvin juga memperkenalkan konsep takdir, yang menurutWeber dikaitkan dengan masalah ketidakpastian yang hanya menjadi rahasiaTuhan semata apakah mereka nanti masuk surga atau neraka. Ketidakpastian inilahmendorong penganut ajaran Calvin untuk selalu berbuat yang terbaik danmembuat prestasi di antaranya bekerja keras. Tujuan mereka bekerja sebenarnyabukan untuk mencari kekayaan materiil tetapi berharap nanti bisa masuk surgaatau pengabdian terhadap agama. Etika kerja inilah yang oleh Weber disebutsebagai etika Protestan. Dia melihat bahwa etika protestan merupakan cikal bakalyang menyebabkan munculnya etos kerja masyarakat industry modern yangkapitalistik.Menurut Max Weber, dalam agama Protestan Calvin terdapat etika kerjakeras, sungguh-sungguh dan menjauhi kemalasan sehingga dalam banyak hal telahmendorong perkembangan ekonomi secara positif. Sebaliknya, diamengungkapkan bahwa agama Islam memiliki “etik tradisional” yangmenghasilkan perilaku hidup yang bertentangan dengann etik puritan atau etikProtetantisme yang dinilainya mendorong pertumbuhan kapitalisme di barat itu.Menurutnya, tradisi Islam tidak mendukung terjadinya proses akumulasi ekonomi
28 Kenneth E Boulding dalam Dawam Rahardjo, Etika Ekonomi Dan Menagemen, Cet.1 (Yogyakarta:Tiara Wacana Yogya, 1990), h. 27.
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secara keseluruhan, sehingga pertumbuhan ekonomi sulit atau tidak berkembangdi kalangan pemeluk Islam dan tidak mendorong umatnya untuk memiliki etoskerja yang tinggi. Sedangkan MacClelland dalam bukunya The Achieving Societyjuga menduga bahwa orang-orang Arab, sebagai kaum muslimin, barangkalimempunyai achievement yang rendah. Sementara itu penelitian Clifford Geertzmenunjukkan bahwa etos kerja yang tinggi ditemukan pada para pengusaha yangberafiliasi Islam Modernis saja. Menurut para peneliti barat tersebut, ajaran agamayang masuk ke Indonesia, dianggap berpengaruh sangat kuat terhadap lemahnyaetos kerja masyarakat. Hal ini banyak disinyalir karena :
Pertama, kecenderungan umat Islam untuk bersikap pasrah atau menyerahkepada nasib (taqdir) Allah yang sudah tereduksi dalam format Islam sufistik danbercorak jabariyah.29Kedua, umat Islam dianggap lebih berorientasi kepadakeakhiratan. Hal ini terbukti dengan perhatian yang berlebihan kepada segiperibadatan (ritual), sehingga kalau mereka berbicara tentang peribadatan bertele-tele. Hari-hari banyak dihabiskan untuk membicarakan peribadatan, di masjidapabila ada ceramah selalu membicarakan peribadatan juga, sehingga tergambarTuhan itu begitu sulitnya, jadi kita harus berhati-hati kepada Tuhan.30 Efeknyabanyak umat Islam yang tenggelam dalam peribadatan ini dengan mengabaikankehidupan dunianya.Ketiga, faham Zuhud atau faham sederhana.31 Faham inimenimbulkan satu sikap hidup dimana orang-orang Islam kurang menghargai hal-hal material, sehingga kemewahan hidup atau perbaikan mutu hidup itu tidakmerupakan rangsangan terhadap kehidupan sehari-hari.
Keempat, adalah faham tawasul.32 Paham tawasul adalah paham yangmengambil perantara dalam berhubungan dengan Tuhan. Menurut paham ini, do’aatau berdo’a saja tidak cukup untuk berhubungan dengan Tuhan, untuk itu merekamenggunakan jasa/perantara. Perantara yang biasa digunakan adalah kyai yangsudah wafat untuk mediator dengan Tuhan. Tujuan dari mediator ini adalah agardo’anya dikabulkan dan dosanya diampuni oleh Tuhan.Paham tawasul ini jugadianggap sebagai penghambat etos kerja pada umumnya. Seseorang yang berdo’alangsung biasanya lebih percaya diri dan langsung merangsang orang untukberbuat. Sedangkan mereka yang percaya pada tawasul lebih menggantungkan diripada perantara dan percaya dirinya kurang, sehingga etos kerjanya lemah.Di Indonesia, paham-paham di atas banyak dianut oleh pemeluk Islam yangterkenal dengan Islam tradisionalis. Kelompok tradisionalis ini dinilai lebihmemperhatikan kehidupan akhirat dibandingkan   duniawi, sehingga etos kerjamereka dipandang lemah. Anggapan dan asumsi ini sebenarnya sudah dibantaholeh Dawam Raharjo. Menurut Dawam, berkaitan konsep pasrah pada takdir Allahdi dalam Islam tidaklah menyebabkan lemahnya etos kerja. Karena di kalangan
29 Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-Aliran Sejarah Dalam Perbandingan, (Jakarta: UI Press, 1986), h.33.30 Dawam, Islam Dan Transformasi ..., h. 262.31 Ibid, h. 26332 ibid
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penganut Islam yang percaya pada takdir ternyata banyak melahirkanentrepreneur muslim, yang justru penganut kerja paham takdir itu. Sedangkanorang yang modern, malahan berbudaya priyayi. Mentalnya malah mental priyayiyang hanya ingin menjadi pegawai negeri, walaupun hal itu rasional saja. Tapimereka tidak mempunyai ketahanan pribadi, ketahanan jiwa, yang diperlukanuntuk mejadi enterpreneur.Begitu juga tentang kepercayaan kepada kehidupanakherat itu dapat menimbulkan suatu sikap tertentu, yakni sikap untukbertanggung jawab. Kalau kita tidak percaya kepada akherat, artinya perbuatankita ini tidak akan dibalas, tidak ada pahala dan dosa, dan sebagainya. Lalu tidakada motivasi kita untuk berbuat baik, karena berbuat benar atau salah sama saja,termasuk dalam urusan bekerja. Kemudian paham zuhud atau hidup sederhana,untuk orang-orang tertentu, terutama enterpreneur sangatlah penting untukdilakukan. Hidup sederhana bagi enterpreneur tradisional telah menimbulkansikap hemat, tidak boros, sehingga bisa mempunyai tabungan dan kemudiandiinvestasikan lagi. Disamping tidak ingin berfoya-foya, ia juga ingin bersikap jujur.Sikap jujur itu juga menimbulkan etos, katakanlah etos mempertahankan kualitasdan tidak menipu kualitas dalam produk yang diproduksi atau dijual.33Di Indonesia, khususnya di Jawa ajaran Islam tersebut memperolehpenafsiran yang berbeda di antara pemeluknya. Penafsiran-penafsiran tersebuttidak terlepas dari pengaruh-pengaruh tradisi yang telah berkembang jauhsebelum masuknya Islam di Indonesia. Penelitian Zamakhsyari Dhofier tentang
Tradisi Pesantren menunjukkan bahwa di Indonesia terdapat jamaah Islam yangdikategorikan sebagai tradisional dan jamaah Islam yang modern. Menurut kajianDhofier tersebut yang dikategorikan dengan Islam tradisional adalah Islam yangmasih terikat kuat dengan tradisi-tradisi dan pikiran-pikiran ulama ahli fiqh, hadits,tafsir, tauhid dan tasawuf. Adapun Islam yang dikategorikan modern adalah Islamyang berusaha mengikuti ajaran hanya berdasarkan al-qur’an dan Hadits saja.Kedua kelompok ini mempunyai perbedaan penafsiran akan hakekat perbuatanamalan-amalan  manusia yang bersifat detail (furu’). Diantara perbedaan itu adalahbagaimana penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits Nabi yangberkenaan dengan etika kerja, sehingga menyebabkan pula terjadi perbedaandalam masalah etos kerja antara kelompok Islam tradisionalis dengan kelompokIslam modernis.34
Konsep Ekonomi Jamaah TablighDi Indonesia, Jamaah Tabligh merupakan salah satu gerakan Islamtradisional35 yang masih bertahan, di samping Nahdlatul Ulama dan Tarikat
33 M. Dawam Rahardjo, Islam dan Transformasi Social-Ekonomi, (Yakarta: LSAF, 1999), 262-26734 Zamakhsary Dhofier, Tradisi Pesantren.studi tentang pandangan hidup kyai, (Jakarta: LP3ES, 1983),hal. 16435 Gerakan Islam tradisional adalah gerakan yang membangkitkan tradisi Islam sebagai suatu realitasspiritual di tengah modernisme. Sayyed Hosseinn Nasr, Islam di Tengah Kancah Dunia Modern, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1994), 91.
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Qadiriyah Naqsyabandiyah. Gerakan tradisional ini masih mempertahankan tradisisebagai bagian dari aktivitas keagmaannya.36 Tasawuf menjadi bagian pentingdalam Jamaah Tabligh. Tasawuf diyakini sebagai cara untuk mewujudkanhubungan dengan Tuhan.37 Jamaah Tabligh menekankan bahwa kesufian yangmereka lakukan adalah kesufian terbaharui dan menaati sunnah Nabi. Padakonteks inilah Jamaah tabligh masih tergolong pada gerakan tradisional. Selaintertutupnya pintu pembaharuan, aspek tasawuf juga menjadi ciri yang khas darigerakan Islam Tradisional. Arus perubahan zaman yang terus bergerak tidakmerubah konsep dakwah dan keagamaan Jamaah Tabligh.Jama’ah tabligh memandang kehidupan dunia sebagai sebuah sarana untukmenghantarkan manusia menuju akhirat. Sikap berlebih dalam kehidupan duniatidak dibenarkan karena setiap orang telah memiliki taqdirnya masing-masing.Manusia harus yakin bahwa jika ketaqwaan kepada Allah akan memberikankeberuntungan hidup.38 Kekuatan spiritual umat Islam adalah sisi yang palingutama untuk dibangkitkan kembali melalui usaha dakwah tabligh.Jama’ah tabligh berpandangan bahwa setiap aspek hidup terkecil sekalipunharus mendekati apa yang dilakukan oleh nabi Muhammad SAW. Hal ini nampakjelas dari cara berpakaian mereka. Anggota jama’ah tabligh mengenakan pakaiankhas yang dinilainya sebagai pakaian nabi Muhammad SAW. Yaitu mengenakanjubah, sorban, ikat kepala atau udeng, memelihara janggut, makan dengan tangan,dan banyak berdiam diri di masjid.39 Sedangkan bagi anggota perempuanmenggunakan jubah dan cadar serta mengupayakan untuk berpakaian denganwarna gelap.Jamaah tabligh dalam memandang masalah ekonomi tidak berbeda jauhdengan umat Islam pada umumnya. Ekonomi bagi mereka merupakan suatu halyang  juga harus diperhatikan dan diutamakan dalam rangka memenuhi kebutuhanhidup sehari-hari. Dalam memenuhi ekonomi ada aturan-aturan yang harus diikutidan diindahkan. Aturan-aturan tersebut telah dituangkan dalam buku “Fadlilah
Tijarah” dan “Fadlilah Sedekah” yang dikarang oleh Maulana Muhammad Zakariyyaal-Kandhalawi atas permintaan pendiri jamaah tabligh yaitu Maulana MuhammadIlyas. Berkaitan dengan kewajiban mencari nafkah yang halal, bagi merekahukumnya wajib, tetapi kewajiban tersebut sifatnya lebih sekunder dibandingkandengan kewajiban-kewajiban dalam rukun Islam seperti shalat, puasa, zakat danlain sebagainya.40Kewajiban mencari nafkah dibebankan kepada orang yangmemerlukan penghasilan untuk memenuhi kehidupannya sehari-hari dankebutuhan orang-orang yang berada di bawah tanggungannya. Selanjutnya nafkah
36 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta : LP3ES, 1982), 242.37 John L. Esposito, Ensiklopedi Islam, 3838 Ibid39 Ibid40Maulana Muhammad Zakariyya al-Kandhalawi, Fadhilah Tijarah, (Bandung : Pustaka Ramadha, 2002),4
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yang dicari hendaknya yang halal bukan yang haram, karena dengann nafkah yanghalal hidup seseorang penuh dengan ketenangan, lebih mulia dan serba mudahdalam kehidupannya dibandingkan dengan orang-orang yang memakan harta yangharam. Berkaitan dengan jenis pekerjaan, setelah berkhidmat kepada agama,pekerjaan yang paling baik adalah perdagangan. Berdagang merupakan jenispekerjaan di mana seseorag menjadi tuan bagi dirinya sendiri dan dia dapatmenentukan waktunya sendiri. Selanjutnya pekerjaan terbaik setelah perdaganganadalah pertanian.Selanjutnya menurut Syeh Zakariyya, hal yang harus dilakukan oleh setiapmuslim yang bekerja dan mencari nafkah adalah bentuk usaha yang disertai dengansikap tawakkal.
Pola Usaha Pengusaha Jamaah Tabligh di Kabupaten PonorogoDalam bidang ekonomi, Jamaah Tabligh tidak mengesampingkan kehidupanekonomi, segala kegiatan perekonomian ditujukan bagi kelangsungan kerjadakwah selain sebagai alat pemenuhan kebutuhan hidup. Jama’ah Tabligh memilikianggota yang berprofesi PNS, petani, pengusaha, polisi, buruh dan pekerjaanlainnya. Tidak sedikit dari mereka yang memiliki usaha yang besar, sehingga secaratidak langsung juga membawa pengaruh dalam roda perekonomian di kotaPonorogo.Pengusaha Jama’ah Tabligh Ponorogo pada umumnya dalam menjalankanusahanya terkonsentrasi dalam beberapa bidang, yaitu konveksi, sablon, garment,pedagang/toko pakaian jadi, meubel, pengrajin kulit, peternak ayam, tambang pasir,kaligrafi, kontraktor bangunan dan home industri seperti perusahaan roti, krupukdan tahu. Pengusaha Jama’ah Tabligh hampir tersebar di seluruh wilayah kabupatenPonorogo. Yaitu diantaranya, kecamatan Jenangan, kecamatan Sambit, kecamatanMlarak, kecamatan Babadan, kecamatan Jetis, Kec. Siman, kec. Sukorejo, kec.Kauman dan juga Kecamatan kota Ponorogo. Pengusaha Jama’ah Tabligh yangbergerak pada usaha konveksi sebagian berada di wilayah kecamatan jenangan,khususnya di kota lama (Pasar Pon), meskipun di daerah tersebut juga terdapatbeberapa pengusaha konveksi.  Pengusaha toko pakaian jadi sebagian terdapat diwilayah sambit. Pengusaha meubel sebagian berada di kecamatan mlarak.Sedangkan pengusaha toko pengrajin kulit  berada di wilayah kecamatan kotaPonorogo.  Untuk jenis usaha yang lain, seperti tambang pasir, pembuat batakopengusaha krupuk, klarigafi, pembuat tahu, peternak ayam dan kontraktorbangunan wilayah penyebarannya lebih merata di wilayah kota Ponorogo. Usahapara pengusaha jamaah tabligh tersebut kebanyakan dirintis jauh sebelum merekabergabung menjadi jamaah tabligh, namun juga banyak yang dimulai setelahmereka menjadi jamaah tabligh.
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Pemahaman Keagamaan Pengusaha Jamaah Tabligh di Kota PonorogoUntuk melihat bagaimana etos kerja pengusaha Jamaah Tabligh, maka kitajuga harus melihat seberapa pemahaman dan aktualisasi pengusaha JamaahTabligh terhadap konsep dan ajaran agama yang mendasari tentang etos kerja.Konsep dan ajara agama tersebut mencakup sikap informan dalam memahami danmengaktualisasikan ajaran tentang taqdir, bekerja, harta, tawakkal, ikhtiyar, zuhud,zakat, dan haji.Dalam kehidupannya pengusaha Jama’ah Tabligh sangat percaya bahwa
taqdir merupakan ketentuan dari Allah, dan harus diterima dan dijalani sesuaidengan ketentuan-Nya. Karena dalam pandangan mereka segala sesuatu tanpaseizin Allah pasti tidak akan terjadi. Begitu pula dalam memaknai harta, merekamemiliki pandangan yang hampir sama, harta merupakan titipan dari Allah yangharus digunakan untuk berjuang di jalan-Nya serta merupakan sarana untukmenggapai keridloan-Nya. Karena itu manusia diwajibkan untuk bekerja danberusaha agar mempunyai harta. Hanya saja manusia tidak boleh dikuasai olehharta. Harta tidak boleh dijadikan tujuan, ia harus ditempatkan semata-matasebagai sarana untuk menuju kepada Allah. Hati manusia tidak boleh kumantil-
mantil pada harta atau istilahya disebut “hubbud dunya” (cinta harta). Jika manusiatelah memiliki harta, ia harus bersikap dermawan dan suka bersedekah.Meskipun mereka memiliki pandangan atau keyakinan yang penuh bahwasegala sesuatu sudah diatur oleh Allah, tetapi mereka berpendapat manusia wajibberikhtiyar sesuai dengan kemampuannya. Dalam hal ini ikhtiyar diwujudkandalam bentuk bekerja. Dalam pandangan mereka keduanya mengandung nilaisebagai bentuk perwujudan ibadah kepada Allah (sunatullah dan sunnahrasulullah). Dengan cara pandang seperti tersebut di atas, berarti pengusahaJamaah Tabligh menyadari bahwa “bekerja tidak hanyalah sekedar bekerja” atauasal mendapat gaji, menjaga gengsi dan sebagainya. Tetapi bekerja karenakesadaran untuk bekerja secara produktif dan dilandasi oleh semangat tauhid dantanggung jawab ulluhiyah yang merupakan salah satu ciri yang khas dari karakterdan kepribadian seorang muslim.Terkait dengan kehidupan keduniawian, pengusaha Jama’ah Tablighmemandang zuhud merupakan suatu sikap yang harus dimiliki dan diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Bagi jamaah tabligh, maksud darizuhud adalah sikap hati seseorang terhadap dunia. Sikap itu ialah keharusanseseorang untuk tidak boleh dikuasai oleh dunia dan harta atau kumanthilterhadap harta kekayaan yang mereka miliki. Karena itu maksud dari zuhudbukanlah sikap lahir yang kelihatan meninggalkan urusan duniawi.Pengusaha Jama’ah Tabligh juga telah mengaktualkan beberapa ajaranagama diantarnya dengan melaksanakan kewajiban berhaji sebagaimana yangtelah diperintahkan oleh agama Islam, dan hal ini juga menepis pendapat beberapakalangan yang memiliki pandangan bahwa organisasi Jama’ah Tabligh “kiblatnya”berada di India bukan di Mekah Al Mukarromah. Di samping menunaikan ibadahhaji, para pengusaha Jama’ah Tabligh secara rutin membayar zakat, baik zakat
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fitrah pada hari raya Idul Fitri maupun zakat maal, juga infaq dann sedekah. Namunmereka mempunyai cara yang berbeda-beda dalam membayar zakat, ada yangmenyerahkan zakatnya secara langsung kepada panitia zakat, ada yang lebih sukamembayarkan zakatnya sendiri kepada yang berhak dan ada yang menyerahkanzakatnya pada sebuah panti asuhan anak yatim piatu. Bahkan kalau untuk kegiatandakwah atau memperjuangkan agama Allah tidak ada kata hemat bagi mereka. Parapengusaha Jama’ah Tabligh percaya bahwa puluhan juta rupiah yang dikeluarkandalam bentuk kegiatan tersebut (ibadah haji dan zakat, ifaq dan sedekah) akandiganti oleh Allah SWT. dengan kemudahan rezeki melalui kemajuan usaha mereka.Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa sebagai aliran yang bercorakIslam tradisionalis, pemahaman agama pengusaha Jamaah Tabligh bukan penganutaliran jabariyah yang selama ini dianggap sebagai salah satu faktor utamapendorong rendahnya etos kerja seseorang dan memiliki pemahaman bahwasegala sesuatu sudah ditentukan oleh Allah, dan manusia tidak memilikikekuasaaan untuk menentukan nasibnya. Namun pemahaman agama mereka lebihmenganut kepada paham Asy’ariyah yaitu satu sisi mereka percaya pada takdirAllah bahwa rezeki itu yang menentukan Allah, namun di sisi lain manusia wajibikhtiyar untuk mencari rezeki dengan cara bekerja keras diiringi dengan selalutawakkal kepadaNya.
Etos Kerja Pengusaha Jama’ah Tabligh Di Kota PonorogoEtos kerja merupakan sikap atau pandangan manusia terhadap kerja yangdilakukan, yang dilatarbelakangi nilai-nilai yang diyakininya. Nilai-nilai itu dapatberasal dari suatu agama tertentu, adat istiadat, kebudayaan, serta peraturanperundang-undangan tertentu yang berlaku dalam suatu negara. Etos kerja bisadiartikan sebagai sikap atau pandangan atau semangat manusia terhadap kerjayang dilakukan, yang dipengaruhi oleh nilai-nilai yang agama yang dianutnya.Dalam pandangan pengusaha Jama’ah Tabligh secara umum, bekerjamerupakan salah satu perintah Allah yang harus dijalankan oleh manusia danmerupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah SWT. Manusia wajib berikhtiyaruntuk mendapatkan harta dengan cara bekerja. Harta merupakan titipan Allah danharus dibelanjakan di jalan-Nya. Seorang muslim harus mengetahui maksud dantujuan harta diciptakan, sehingga harus menggunakan dan membelanjakannyasesuai dengan maksud dan tujuannya tersebut. Selain itu dia juga harusmemperhatikan darimana dan bagaimana cara harta itu diperoleh, harus benar danhalal. Dan yang terpenting, menurut pengusaha Jamaah Tabligh adalah senantiasaharus berniat ikhlas dalam mencari harta dan membelanjakannya semata-matahanya mencari Ridla dari Allah swt.Para pengusaha Jama’ah Tabligh di kota Ponorogo menjadi pengusahasukses tidak berangkat dari modal usaha yang besar, tetapi mereka berangkat darimodal semangat yang gigih, ulet dan pantang menyerah. Selain itu sebagian darimereka memulai usaha semenjak dari bangku perkuliahan. Mereka terus
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mengembangkan jiwa kewirausahaan yang mereka miliki. Mereka terus berjuangdemi mempertahankan dan mengembangkan usahanya. Yang tidak kalah menarikdari etos kerja pengusaha Jama’ah Tabligh adalah bahwa tingginya etos kerjamereka tidak hanya didorong oleh motif-motif ekonomi semata, tetapi didorongoleh motif religi dan sosial. Keyakinan yang tinggi terhadap Allah menjadikanmereka orang yang dermawan tanpa perhitungan dalam membelanjakan hartauntuk berjuang di jalan Allah, segala usaha selalu didasari atas keimanan danketaqwaan kepada-Nya.Berdasarkan uraian tersebut dapat digambarkan pola umum yangmendorong berkembangnya para pengusaha Jama’ah Tabligh di kota Ponorogo,yaitu sebagai berikut: Gambar: 4.1Faktor Yang Mendorong Etos Kerja
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omzet semakin bertambah karena mereka yakin, ketika kita menolong atauberjuang di jalan Allah, maka Allah akan menolong keluarga dan usaha kita.41Bahkan dengan mengikuti kegiatan khuruj fi sabilillah yang di dalamnyaterdapat program silaturrahim ternyata dapat memberikan manfaat bagi parapengusaha Jamaah Tabligh dalam mengembangkan usahanya. Dalam dunia bisnismodern, silaturrahim dapat diartikan dengan networking yaitu jejaring yang bisadilakukan dengan pihak-pihak lain. Dengan membuka pintu silaturrahim yangsemakin luas berkecenderugan aktivitas bisnis beserta segala produknya akansemakin dikenal oleh masyarakat. Dengan kata lain, silaturrahim bisa menjadi salahsatu sarana memasarkan produk dari sebuah perusahaan. Di sinilah kiranya letakkebenaran sabda Nabi Muhammad saw “silaturrahim akan banyak mendatangkanrizki dan memperpanjang umur bagi yang melakukannya.” Dengan demikianintensitas networking dalam aktivitas bisnis berkecenderungan akanmendatangkan keuntungan yang lebih besar sebagai konsekuensi dari jaringanrelasi yang dibangunnya sendiri.Di sisi lain mereka masih lemah dalam hal kerjasama sesama pengusahaJama’ah Tabligh. Hal tersebut terbukti bahwa di antara pengusaha Jama’ah Tablightersebut belum ada forum yang bisa dijadikan komunikasi antar pengusaha Jama’ahTabligh. Meskipun begitu komunikasi antar pengusaha tetap terjalin secarapribadi/infirodhi. Hal ini dikarenakan di dalam Jama’ah Tabligh memang tidakdianjurkan menjalin relasi usaha dengan sesama anggota Jama’ah Tabligh, karenadianggap bisa menimbulkan perpecahan. Terkait dengan hal ini seperti yangdituturkan oleh Agus Nur Sony, “tidak ada jaringan antar sesama pengusaha Jama’ahTabligh, hubungan yang dilakukan secara pribadi, dalam Jama’ah Tabligh memangtidak dianjurkan menjalin jaringan pengusaha antar sesama anggota karena untukmenjaga kesatuan hati di antara sesame anggota jama’ah. Justru malah dianjurkanmenjalin jaringan dengan orang di luar Jama’ah Tabligh, karena selain memperluasusaha juga dapat digunakan sebagai media dakwah”.42Terhadap dunia perbankan, para pengusaha Jama’ah Tabligh di kotaPonorogo tersebut mempunyai pandangan yang berbeda-beda. Sebagian darimereka ada yang sejak awal usahanya sudah berhubungan dengan duniaperbankan, karena dalam mengawali usahanya mereka memperoleh pinjamanmodal dari bank, tetapi setelah mereka masuk ke dalam anggota Jama’ah Tablighdan mengetahui hukum bunga bank dalam Islam (bank konvensional), merekaberalih dari bank konvensional ke bank syari’ah. Sementara pengusaha Jama’ahTabligh yang lain dalam mengawali dan mengembangkan usahanya tidak pernahberusaha memperoleh kredit dari perbankan. Mereka beranggapan bahwabersentuhan dengan dunia perbankan dilarang oleh agama, karena mengandung
41 Lihat Transkrip Wawancara dengan Kode : 04/1-W/F-1/30-IX/2013 pada lampiran hasilpenelitian ini42 Lihat Transkrip Wawancara dengan Kode : 01/1-W/F-1/27-IX/2013 pada lampiran hasilpenelitian ini.
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unsur riba tetapi ada yang masih tetap bersentuhan dengan bank karena terpaksa.Mereka lebih memilih dalam mengembangkan usahanya dengan caramengandalkan keuntungan yang mereka kumpulkan secara perlahan-lahan, selainitu dengan mengembangkan keuntungan yang diperoleh dengan mumbuka usahabaru. Sebagian pengusaha Jama’ah Tabligh yang lain memperoleh modal usaha dariorang tua mereka dan mengembangkan usahanya tanpa terikat dengan bank.Etos kerja yang tinggi di kalangan pengusaha Jama’ah Tabligh di atas, telahmampu mendorong perkembangan usaha mereka sekalipun dalam kadar yangberbeda-beda yang digambarkan pada tabel di bawah ini:Tabel 4.1Perkembangan Usaha Pengusaha Jama’ah Tabligh di kota Ponorogo
No Nama Usaha Awal Usaha
sekarang
Omzet1 Agus Nur Sony Penjual jamu, permen,madu, sayur, es krim,tahu, ayam goring, roti,kue krepes, arummanis, baju, minuman,dan rujak.
Konveksi danSablon 50 juta sampai100 juta perbulan
2 Abdul Manan penjahit, tani, makelarmotor Toko bangunan 50 juta perbulan3 Hari NurPrasetyo PNS Pedagangpakaian 95 juta sampai110 juta perbulan4 DeddyMohammadRianto Toko pengrajin kulit Pengrajin kulitdan Toko 225 juta perbulanSumber: data hasil penelitian (Khusniati Rofiah, 2013)Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa etos kerja yang dimiliki olehpengusaha Jamaah Tabligh sangat tinggi dan Islami, mereka bekerja itu bukan hanyauntuk memuliakan dirinya, menampakkan kemanusiannya, tetapi juga sebagaimanifestasi dari amal shaleh dan karenanya mempunyai nilai ibadah yang amatluhur. Pengusaha Jama’ah Tabligh yang terdiri dari berbagai paham keagamaan,ternyata memiliki pola berfikir yang hampir sama. Pola berfikir yang sama ini dipengaruhi oleh ajaran agama yang ditanamkan oleh organisasi Jama’ah Tabligh itusendiri. Sebagai sebuah organisasi keagamaan tentunya memiliki cara pandangserta memiliki penafsiran tersendiri dalam memahami serta mengamalkan ajaranagama yang membedakan dengan organisasi Islam yang lainnya. Meskipun secaraaqidah dan syari’ah semua organisasi Islam memiliki dasar hukum yang sama yaituAl Qur’an Dan As Sunnah. Jika  dilihat dari pola berfikir mereka, maka bisadigolongkan sebagai penganut ahlussunnah wal jama’ah. Ajaran ini ditampakkansecara nyata oleh pengusaha Jama’ah Tabligh di kota Ponorogo dengan etos kerja
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dan keuletan serta pantang menyerah dalam berusaha dengan diiringi tawakalkepada Allah SWT. Mereka sangat meyakini bahwa rezeki itu diatur oleh Allah,selama mau berusaha utuk mencari.Pemahaman dan perilaku yang sama pada pengusaha Jama’ah Tabligh juganampak dalam memandang bahwa bekerja merupakan bagian atau perwujudanibadah kepada Allah. Selain itu sifat sabar, ulet, disiplin serta etos kerja yang tinggijuga sudah tertanam dalam sikap dan keseharian mereka terutama dalammengembangkan usaha yang digelutinya. Pengamalan ajaran agama, sudah tampakdalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini di wujudkan dengan membayar zakat,serta menunaikan ibadah. Ajaran-ajaran jamaah tabligh yang selama ini merekaamalkan juga sangat berpengaruh pada etika kerja para pengusaha jamaah tabligh.Hal ini sangat nampak dalam sikap dan perilaku mereka dalam berbisnisdibandingkan ketika mereka sebelum mengenal dan mengamalkan ajaran-ajaranjamaah tabligh. Sebagai aliran yang berpandangan bahwa setiap aspek hidupterkecil sekalipun harus mendekati apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW,maka dalam hal bisnis pun mereka juga berusaha mengikuti pola bisnis Rasulullahsaw. Apa yang dilakukan oleh pengusaha Jamaah Tabligh sesuai denganpendapat Kenneth E Boulding,43 bahwa pengaruh agama terhadap kehidupanekonomi sangat kuat sehingga turut mempengaruhi pengambilan keputusanmengenai jenis komoditi yang diproduksi, terbentuknya kelembagaan ekonomi dantentu juga praktek-praktek atau perilaku ekonomi.Etos kerja dan perilaku ekonomi yang ditunjukkan oleh para pengusahaJamaah Tabligh ini juga membuktikan kebenaran pendapat M. Dawam Rahardjo.Menurut Dawam, berkaitan konsep pasrah pada takdir Allah di dalam Islamtidaklah menyebabkan lemahnya etos kerja. Karena di kalangan penganut Islamyang percaya pada takdir ternyata banyak melahirkan entrepreneur muslim, yangjustru penganut kerja paham takdir itu. Sedangkan orang yang modern, malahanberbudaya priyayi. Mentalnya malah mental priyayi yang hanya ingin menjadipegawai negeri, walaupun hal itu rasional saja. Tapi mereka tidak mempunyaiketahanan pribadi, ketahanan jiwa, yang diperlukan untuk mejadi enterpreneur.Begitu juga tentang kepercayaan kepada kehidupan akherat itu dapatmenimbulkan suatu sikap tertentu, yakni sikap untuk bertanggung jawab. Kalaukita tidak percaya kepada akherat, artinya perbuatan kita ini tidak akan dibalas,tidak ada pahala dan dosa, dan sebagainya. Lalu tidak ada motivasi kita untukberbuat baik, karena berbuat benar atau salah sama saja, termasuk dalam urusanbekerja.Kemudian paham zuhud atau hidup sederhana, untuk orang-orang tertentu,terutama enterpreneur sangatlah penting untuk dilakukan. Hidup sederhana bagienterpreneur tradisional telah menimbulkan sikap hemat, tidak boros, sehingga
43 Kenneth E Boulding dalam Dawam Rahardjo, Etika Ekonomi Dan Menagemen, Cet.1 (Yogyakarta:Tiara Wacana Yogya, 1990), h. 27.
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bisa mempunyai tabungan dan kemudian diinvestasikan lagi. Disamping tidak inginberfoya-foya, ia juga ingin bersikap jujur. Sikap jujur itu juga menimbulkan etos,katakanlah etos mempertahankan kualitas dan tidak menipu kualitas dalamproduk yang diproduksi atau dijual.44Dari hal tersebut di atas, menunjukkan bahwa aliran jamaah tabligh yangbercorak Islam tradisionalis dan berkhas sufistik, yang sangat bersifat akherat
oriented, ternyata juga melahirkan pengusaha-pengusaha yang berjiwaenterpreneurship yang Islami dan sukses. Kegiatan dakwah dan khuruj yang banyakmenghabiskan waktu di masjid, ternyata tidak menyebabkan usaha para pengusahatersebut menjadi menurun tetapi sebaliknya semakin berkembang dan omzetnyasemakin besar. Realita ini berarti bertentangan dengan pendapat Max Weber danMacClelland yang mengatakan bahwa Islam yang memiliki “traditional ethic” tidakmendorong umatnya untuk memiliki etos kerja yang tinggi. Hasil penelitian ini jugaberbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Clifford Geertz yangmenunjukkan bahwa etos kerja yang tinggi hanya didapatkan pada para pengusahayang berafiliasi pada Islam Modernis.Hal ini  yang dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman agamapengusaha Jama’ah Tabligh di kota Ponorogo sangat berpengaruh terhadap etoskerja yang mereka lakukan dalam mengembangkan dan mempertahankan usahamereka.
PENUTUPPemahaman agama pengusaha Jamaah Tabligh bukan penganut aliran
Jabariyah yang selama ini dianggap sebagai faktor yang mendorong rendahnya etoskerja seseorang, namun pemahaman agama mereka lebih menganut kepada paham
Asy’ariyah yaitu satu sisi mereka percaya pada takdir Allah bahwa rezeki itu yangmenentukan Allah, namun di sisi lain menurut mereka manusia juga wajib ikhtiyaruntuk mencari rezeki dengan cara bekerja keras diiringi dengan selalu tawakkalkepadaNya. Kedua, etos kerja yang dimiliki oleh pengusaha Jamaah Tabligh sangattinggi dan Islami, mereka juga mengikuti pola bisnis Rasulullah saw. Merekabekerja itu bukan hanya untuk memuliakan dirinya, menampakkankemanusiannya, tetapi juga sebagai manifestasi dari amal shaleh dan karenanyamempunyai nilai ibadah yang amat luhur.Ketiga, pemahaman agama pengusahaJama’ah Tabligh di kota Ponorogo sangat berpengaruh terhadap etos kerja yangmereka lakukan dalam mengembangkan dan mempertahankan usaha mereka.Sebagai aliran yang bercorak Islam tradisionalis dan berkhas sufistik, yang sangatbersifat akherat oriented, ternyata Jamaah Tabligh juga melahirkan pengusaha-pengusaha yang berjiwa enterpreneurship yang Islami dan sukses. Realita iniberarti bertentangan dengan pendapat Max Weber dan MacClelland yangmengatakan bahwa Islam yang memiliki “traditional ethic” tidak mendorongumatnya untuk memiliki etos kerja yang tinggi. Hasil penelitian ini juga berbeda
44 M. Dawam Rahardjo, Islam dan Transformasi Social-Ekonomi, (Yakarta : LSAF, 1999), 262-267
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dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Clifford Geertz yang menunjukkanbahwa etos kerja yang tinggi hanya didapatkan pada para pengusaha yangberafiliasi pada Islam Modernis.
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